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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas bahwa wolimomo 

pakaian adat digunakan oleh wanita pada saat upacara adat pembaiatan (momiati), 

antar harta/pinangan (modeipita maharu), kehamilan tujuh bulanan (molondalo), 

dan akad nikah (mongakaji) pada prosesi pernikahan adat Gorontalo. 

1. Pakaian adat wolimomo terdiri dari  bentuk  kebaya, bide atau alumbu, wuloto, 

baju yang mempunyai lidah atau tambi’o, dan sunthi.  

2. Bentuk  motif ornamen pada pakaian adat wolimomo cenderung didominasi 

oleh metif kuncup bunga yang belum mekar dan daun sukun.  

3. Makna  pada bentuk motif  ornamen pakaian adat pengantin wanita wolimomo 

yaitu: 

a. Motif  kuncup bunga yang belum mekar bermakna kesucian. 

b. Motif daun sukun bermakna mengayomi atau melindungi. 

4. Makna ornamen pakaian adat  pengantin wanita wolimomo tidak semuanya 

terdapat pada  motif-motif  pakaian adat. Tetapi makna pakaian adat pengantin 

wanita wolimomo  melekat juga pada jumlah penggunaanya misalnya makna 

jumlah sunthi 5 tangkai, sunthi 7 tangkai, dan sunthi  9 tangkai. 

5. Makna pada tiap motif ornamen dipengaruhi oleh budaya islam, sehingga 

makna setiap motif ornamen sangat berkaitan erat dengan ajaran agama Islam. 

5.2 Saran 

   Adapun saran dari hasil penelitian ini yaitu: 

I. Kepada pemerintah daerah Bone Bolango untuk terus menggali khasanah  

budaya, baik melalui tulisan mapun melalui kegiatan lainya sehingga 

peninggalan kebudayaan tradisional dapat di kenal luas khususnya bentuk-

bentuk ornamen masyarakat Gorontalo. 

2. Bagi masyarakat Kecamatan Tapa, untuk tetap menjaga baik bentuk 

maupun makna yang terdapat pakaian adat wolimomo secara umum bagi 

masyarakat Gorontalo. 
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3. Bagi peneliti lanjutan, lebih memperdalam kajian mengenai bentuk 

maupun makna motif ornamen pada wolimomo pakaian adat dalam 

lingkup masyarakat Gorontalo pada umumnya. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR PERTANNYAAN 

 

1. Bagaimanakah sejarah pakaian adat pengantin wanita wolimomo?  (tokoh 

adat, budayawan dan pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 

2. Apakah bentuk ornamen pada pakaian adat wolimomo memiliki perbedaan 

dari pakaian adat Gorontalo lainya seperti bili’u.? (tokoh adat, budayawan, 

pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 

3. Sejak tahun berapakah pakaian adat pengantin wanita wolimomo sudah di 

kenal oleh masyrakat Gorontalo? (tokoh adat, budayawan dan pemilik 

pakaian adat wanita wolimomo) 

4. Bentuk ornamaen apa saja yang terdapat pada pakaian adat wolimomo 

tersebut.?  (tokoh adat, budayawan, pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 

5. Bagaimanakah bentuk pada pakaian adat wanita wolimomodi Tapa Kabupaten 

Bone Bolango Propinsi Gorontalo? (tokoh adat, budayawan dan pemilik 

pakaian adat wanita wolimomo) 

6. Apakah bentuk pakaian adat wolimomo dari zaman dahulu sampai zaman 

sekarang telah mengalami perubahan? (tokoh adat , budayawan dan pemilik 

pakaian adat wanita wolimomo) 

7. Apakah ornamen-ornamen yang ada pada pakaian adat wolimomo memiliki 

makna yang berhubungan dengan daerah Gorontalo tersebut.? (tokoh adat , 

budayawan dan pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 

8. Apakah motif ornament yang ada pada pakaian adat wolimomo memiliki 

kesamaan atau perbedaan dari motif ornament lainya yang ada pada pakaian 

adat itu senddiri.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik pakaian adat wanita 

wolimomo) 

9. Bagaimanakah makna ornamen wolimomo pakaian adat pengantin wanita? 

(tokoh adat, budayawan dan pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 

10. Bagaimanakah makna tiap bentuk ornamen wolimomo pakaian adat pengantin 

wanita? (tokoh adat, budayawan dan pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 
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11. Apakah pakaian adat wolimomo memiliki bentuk dasar yang membentuk satu 

kesatuan yang utuh.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik pakaian adat 

wanita wolimomo) 

12. Bagaimanakah pandangan masyarakat Gorontalo mengenai pakaian adat 

wolimomo.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik pakaian adat wanita 

wolimomo) 

13. Apa yang melatar belakangi terbentuknya pakaian adat wolimomo pada waktu 

itu.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 

14. Apakah pakaian adat wolimomo, memiliki perbedaan dari tiap-tiap daerah 

yang ada di Gorontalo tersebut.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik 

pakaian adat wanita wolimomo) 

15. Apakah pakaian adat wolimomo dikethui oleh maasyarakat Gorontalo 

khususnya kalangan remaja.? (tokoh adat dan pemilik pakaian adat tersebut) 

16. Seperti apakah pakaian adat wolimomo pada zaman terdahulu masyarakat 

Gorontalo.?  (tokoh adat dan pemilik pakaian adat tersebut) 

17. Apakah bentuk ornamen pakaian adat wolimomo memiliki makna yang 

berbeda dari pakaian adat di tiap-tiap daerah Gorontalo.? (tokoh adat , 

budayawan dan pemilik pakaian adat wanita wolimomo) 

18. Warna-warna yang ada pada pakaian adat wolimomo memiliki makna yang 

sesuai daerah itu sendiri.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik pakaian adat 

wanita wolimomo) 

19. Apakah warna-warna pakaian adat wolimomo berbeda di tiap-tiap daerah 

Gorontalo.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik pakaian adat wanita 

wolimomo) 

20. Apakah warna pakaian adat wolimomo mengalami perubahan dari zaman 

terdahulu masyarakat Gorontalo.? (tokoh adat , budayawan dan pemilik 

pakaian adat wanita wolimomo) 
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LAMPIRAN II 

DAFTAR INFORMAN 

1. Informan  I 

Nama  : Hi. Hamid R. Delatu 

Umur  : 59 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Adat di Bone Bolango 

Alamat  :  Desa Dunggala Kecamatan Tapa 

2. Informan  II 

Nama  : Yamin Husain 

Umur  : 62 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Budayawan di Bone Bolango 

Alamat  :  Desa Dunggala Kecamatan Tapa 

3. Informan  III 

Nama  : Ha. Reni Bila 

Umur  : 62 Tahun 

Pekerjaan : Tokoh Adat (Pemandu Acara Adat Pernikahan) di Bone 

   Bolango 

Alamat  : Desa Ayula Timur Kecamatan Bolango Selatan 

4. Informan IV 

Nama  : Hj. Rahmawaty Bereki S.Pd 

Umur  : 44 Tahun 

Pekerjaan : PNS/Guru 

Alamat : Desa Tuluwaya Kecamatan Bolango Timur Kabupaten  

Bone Bolango 

Nama Usaha : Fitri Salon 
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

Dokumentasi Wawancara Nara Sumber: 

 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara bersama Bapak.Yamin Husain  (62 Tahun) —budayawan di 

Bone Bolango 

 

 

 Foto Wawancara bersama Bapak. Hi. Hamid R. Delatu (59 

Tahun) —tokoh adat di Bone Bolango 
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           3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara bersama Ibu Ha. Reni Bila (62 Tahun) —Tokoh Adat (Pemandu 

Acara Adat Pernikahan) di Bone    Bolango 

 

         4.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara bersama Ibu Hj. Rahmawaty (44Tahun) —PNS/Guru (Tata Rias 

Pengantin) di Bone Bolango 
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LAMPIRAN IV 
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LAMPIRAN V 
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LAMPIRAN VI 
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LAMPIRAN VII 
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